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Abstract:

This study aims to study the interaction of Intellectual Auditory and Repetition
(AIR) learning on mathematical problem solving abilities and self-efficiency of
students in Class X of SMA Negeri 1 NA 1X-X Aek Batu City. The population of
this study was all students of class X SMA Negeri 1 NA IX-X Aek Batu City in
the 2018/2019 academic year while the sample was class X-IPA 2 which was
studied by 40 students. Data collection technigques using essay tests (pretest and
posttest) were used for problem solving and the questionnaire was used for self
efficacy. Data were analyzed using normality test, homogeneity test, and t-test.
From these results, obtained tcount> ttable: 18.78> 1.83 and the significant value
is smaller than the significant level value that is 0.002 <0.05. Therefore it is the
Auditory Intellectually Repetition (AIR) learning model for students'
mathematical problem solving abilities. For self efficacy, 80% results were
obtained, thus positive student self efficacy towards the Auditory Intellectually
Repetition (AIR) learning model. Can solve the problem of mathematical
compatibility and significant student self-efficacy towards the Auditory
Intellectualual learning model and the Repetition model.

Keywords:
Auditory, Intellectually, Repetition (AIR), Problem Solving Skill, Self Efficacy

A. Pendahuluan

Jika dilihat dari aspek kurikulum, kemampuan pemecahan masalah menjadi
salah satu tujuan dalam pembelajaran matematika yaitu dapat melatih cara siswa
dalam berpikir serta bernalar dalam menarik sebuah kesimpulan, serta dapat
mengembangkan kemampuan dalam memecahkan masalah (Depdiknas, 2012).
Kemampuan siswa diasah melalui masalah, sehingga siswa mampu meningkatkan
berbagai kompetensi yang dimilikinya. Kebermaknaan dalam belajar matematika
ditekankan oleh Weitheimer (Afgani, 2011) adalah bahwa dengan belajar akan
ditemukannya berbagai cara dalam hal penyelesaian suatu masalah.

Menurut Polya (dalam Hamiyah & Jauhar, 2014:120) Pemecahan masalah
adalah sebuah proses serta usaha mencari jalan keluar dari setiap masalah serta
kesulitan guna mencapai tujuan yang juga membutuhkan proses yang tidak mudah
untuk dicapai dalam tugas yang metode pemecahannya tidak diketahui
sebelumnya. Seperti yang diungkapkan oleh Robert L. Solso (Ratnasari, 2014),
pemecahan masalah adalah suatu ide atau pemikiran yang terarah secara langsung
dalam menemukan jalan keluar untuk suatu masalah atau kesulitan yang spesifik.
Jadi, Kemampuan pemecahan masalah adalah upaya yang dilakukan untuk
memperoleh jawaban yang tepat setelah menerapkan pengetahuan, pemahaman
dan keterampilanya dalam memecahkan suatu masalah. Indikator pemecahan
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masalah matematika yang diusulkan oleh Polya (dalam Suherman, 2003) adalah
memahami masalah, membuat rencana pemecahan masalah, melaksanakan
penyelesaian masalah, memeriksa kembali keseluruhan jawaban.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Mahennisyah Ritonga, S.Pd guru
bidang studi Matematika SMA Negeri 1 NA IX-X Aek Kota Batu, diperoleh
bahwa masalah yang dihadapi adalah kondisi siswa dalam belajar matematika
yaitu Kondisi kemampuan pemecahan masalah matematika siswa masih rendah
dikarenakan banyak siswa yang masih kesulitan/belum paham jika menyelesaikan
soal pemecahan masalah dalam bentuk soal cerita. Salah satu faktor penyebab
kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah matematis adalah
pemahaman siswa pada soal pemecahan masalah masih rendah, siswa belum
mampu menganalisa maksud dan tujuan soal, siswa belum mampu memilih dan
mengaplikasikan rumus yang sudah diperoleh. Selain itu kurangnya latihan dalam
menyelesaikan soal pemecahan masalah matematis.

Model pembelajaran yang dapat digunakan untuk menyelesaikan soal
dengan kemampuan pemecahan masalah adalah dengan pembelajaran Auditory
Intellectually Repetition (AIR). Model pembelajaran Auditory Intellectually
Repetition (AIR) adalah suatu model pembelajaran dengan menganggap
pembelajaran akan efektif dengan menyimak (Auditory), memecahkan masalah
(Intellectually), dan perluasan (Repetition). Menurut Herdian (2005)
mengemukakan bahwa, Ada beberapa jenis kegiatan yang dilakukan dalam AIR,
yaitu: (1) Membentuk pembelajaran kelompok dan diskusi, (2) Memecahkan
masalah, (3) Melakukan presentasi, (4) Melakukan repetisi. Dalam pembelajaran
Auditory Intellectually Repetition (AIR) lebih dapat memberikan kesempatan
untuk saling bekerjasama dalam mendiskusikan suatu solusi atau penyelesaian
masalah. Pembelajaran AIR dapat melatih pendengaran serta keberanian siswa
dalam mengungkapkan suatu pendapat, serta memecahkan masalah secara kreatif.

Di samping banyaknya penelitian dalam aspek kognitif, dalam 20 tahun

terakhir ini aspek afektif mulai ditelaah para peneliti, antara lain Self-Efficacy
(hampir identik dengan “kepercayaan diri*) yang diperkirakan dapat
meningkatkan kemampuan matematika siswa. Self-Efficacy dapat dibangkitkan
dari diri siswa melalui empat sumber, yaitu (1) Pengalaman otentik, (2)
Pengalaman orang lain, (3) Pendekatan sosial atau verbal, (4) Aspek psikologi.
Kemampuan Self-Efficacy dituntut juga dalam pembelaran dan kurikulum
matematika. Tuntutan dalam hal pengembangan kemampuan Self-Efficacy yang
tertulis dalam kurikulum metematika antara lain yaitu menyebutkan bahwa
pelajaran matematika harus menanamkan sikap menghargai kegunaan matematika
dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam
mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri, dan pemecahan
masalah.
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat diuraikan beberapa hal yang perlu
diungkapkan pada model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR)
yaitu: Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Auditory Intellectually
Repetition (AIR) terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika dan self
efficacy siswa di kelas X SMA Negeri 1 NA IX-X Aek Kota Batu.
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B. Landasan Teoriris
1. Kemampuan Pemecahan Masalah

Pemecahan masalah merupakan suatu bentuk ataau proses dalam
mengatasi suatu kesulitan yang dihadapi untuk mencapai suatu tujuan yang
diharapkan. Dalam pembelajaran matematika, siswa diharapkan memiliki
kemampuan pemecahan masalah untuk menyelesaikan soal-soal berbasis masalah.
Seseorang dikatakan mampu jika seseorang itu dapat melakukan sesuatu yang
harus ia lakukan sebagai hasil dari pembawaan dan latihan pada setiap individu,
sserta memiliki kemampuan yang berbeda-beda dalam melakukan suatu tindakan,
Sudrajat (dalam Hudju, 2011: 5). Menurut Polya (dalam Hamiyah & Jauhar,
2014:120) Pemecahan masalah adalah sebuah proses serta usaha mencari jalan
keluar dari setiap masalah serta kesulitan guna mencapai tujuan yang juga
membutuhkan proses yang tidak mudah untuk dicapai dalam tugas yang metode
pemecahannya tidak diketahui sebelumnya. Adapun indikator pemecahan masalah
matematika yang diusulkan oleh Polya (dalam Suherman, 2003) adalah sebagai
berikut:

a. Memahami masalah.

Kegiatan pemecahan masalah siswa dituntut untuk dapat menuliskan apa
yang diketahui dan ditanyakan serta apa saja informasi yang diperlukan dalam
suatu permasalahan, agar siswa dapat dengan mudah mencari penyelesaian
masalah yang diajukan.

b. Membuat rencana pemecahan masalah

Pada kegiatan ini penting untuk dilakukan karena pada saat siswa mampu
membuat suatu hubungan dari data yang diketahui dan tidak diketahui, siswa
dapat menyelesaikannya dari pengetahuan yang telah diperoleh sebelumnya.
Diharapkan siswa dapat menggunakan aturan untuk suatu rencana yang diperoleh.
c. Melaksanakan penyelesaian masalah

Pada kegiatan ini, kemampuan siswa memahami substansi materi dan
keterampilan siswa melakukan perhitungan matematika akan sangat membantu
untuk melaksanakan tahap ini. Setelah siswa memahami permasalahan dengan
baik dan sudah menentukan strategi pemecahannya, langkah selanjutnya adalah
melaksanakan penyelesaian masalah sesuai dengan yang telah direncanakan.

d. Memeriksa kembali keseluruhan jawaban.

Pada tahap ini siswa diharapkan berusaha untuk mengecek kembali atau
memeberikan kesimpulan dari permasalahan atau soal dengan teliti. Ada empat
pedoman dalam memeriksa kembali keseluruhan jawaban, yaitu : Mencocokkan
hasil yang diperoleh dengan yang ditanyakan, Menginterpretasikan jawaban yang
diperoleh, Mengidentifikasi adakah cara lain untuk mendapatkan penyelesaian
masalah, serta mengidentifikasi adakah jawaban atau hasil lain yang memenuhi.

2. Self-Efficacy Siswa terhadap Matematika

self-efficacy juga merupakan “keyakinan diri” (Bandura dalam
Risnonasanti, 2010:65), yang merujuk pada kekuatan keyakinan, contohnya
seseorang sangat percaya diri, namun akhirnya gagal. Self-efficacy juga dapat
didefinisikan dengan pertimbangan seseorang tentang kemampuan dirinya untuk
mencapai target yang diinginkan atau ditentukan, yang dapat mempengaruhi
tindakan selanjutnya (Bandura dalam Risnonasanti, 2010:65).
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Self-efficacy terhadap matematika adalah hal yang penting harus
ditanamkan pada anak sejak dini. Ada korelasi yang kuat antara hasil tes
matematika yang diharapkan oleh siswa dan keyakinan siswa itu tentang
kemampuannya. Sebagaimana Widjajanti (2009:3) mengatakan bahwa: (1) Siswa
yang merasa ‘lemah dalam matematika’ percaya bahwa keberhasilan dalam tes
matematika merupakan ‘kebetulan’ ‘ keberuntungan’ atau ’nasib baik’, sedangkan
kegagalan merupakan akibat dari kekurangmampuannya. Sebaliknya, siswa yang
merasa dirinya ‘kuat dalam matematika’ percaya bahwa keberhasilan dalam tes
matematika adalah hasil dari kemampuannya sendiri, (2) Makin ‘kuat dalam
matematika’ siswa makin kurang percaya bahwa ‘kebanyakan isi pelajaran
matematika merupakan hafalan’, dan (3) Makin ‘kuat dalam matematika’ siswa
makin kurang percaya bahwa ‘keberhasilan dalam tes matematika tergantung pada
kekuatan menghafal’.

Self-Efficacy seseorang akan mempengaruhi tindakan, upaya, ketekunan,
fleksibilitas dalam perbedaan, dan realisasi dari tujuan, dari individu ini, sehingga
Self-Efficacy yang terkait dengan kemampuan seseorang seringkali menentukan
outcome sebelum tindakan terjadi. Self-efficacy, yang merupakan konstruksi
sentral dalam teori kognitif sosial, yang dimiliki seseorang, akan: 1)
Mempengaruhi pengambilan keputusannya, serta dapat mempengaruhi tindakan
yang akan dilakukannya, 2) Makin besar self-efficacy seseorang, makin besar
upaya, ketekunan, dan fleksibilitasnya. 3) Mempengaruhi pola pikir dan reaksi
emosionalnya. Seseorang yang memiliki self-efficacy yang tinggi, akan membantu
seseorang dalam menciptakan suatu perasaan tenang dalam menghadapi masalah
atau aktivitas yang sukar. Persepsi self-efficacy dapat dibentuk dengan
menginterpretasi informasi dari empat sumber (Bandura, dalam Risnanosanti,
2010:66):

a. Pengalaman otentik, yang paling berpengaruh, karena kegagalan/keberhasilan
pengalaman yang lalu akan menurunkan/meningkatkan self-efficacy seseorang
untuk pengalaman yang serupa kelak.

b. Pengalaman orang lain, dengan memperhatikan keberhasilan/kegagalan orang
lain, seseorang dapat mengumpulkan informasi yang diperlukan untuk
membuat pertimbangan tentang kemampuan dirinya sendiri.

c. Pendekatan sosial atau verbal, yaitu pendekatan yang dilakukan dengan
meyakini seseorang bahwa ia memiliki kemampuan untuk melakukan sesuatu.

3. Model Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR)

Model pembelajaran AIR adalah model pembelajaran yang menganggap
bahwa suatu pembelajaran akan efektif jika memperhatikan tiga hal,
yaitu Auditory, Intellectually, Repetition.  Auditory berarti  indera telinga
digunakan dalam belajar dengan cara menyimak, berbicara, presentasi,
argumentasi, mengemukakan pendapat, dan menanggapi. Intellectually berarti
kemampuan berpikir perlu dilatih melalui latihan bernalar, mencipta,
memecahkan masalah, mengkonstruksi, dan menerapkan. Repetition berarti
pengulangan diperlukan dalam pembelajaran agar pemahaman lebih mendalam
dan lebih luas, siswa perlu dilatih melalui pengerjaan soal, pemberian tugas, dan
kuis.
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Model pembelajaran AIR (Auditory, Intellectualy, Repetition) menurut
Suherman (2003:20) adalah strategi pembelajaran yang efektif dengan
memperhatikan tiga hal yaitu:

a. Auditory, vyaitu indra telinga digunakan dalam belajar dengan cara
mendengarkan,  menyimak, berbicara, mengemukakan  pemdapat,
menanggapi, presentasi, dan argumentasi.

b. Intellectualy, yaitu kemampuan berfikir perlu dilatih melalui latihan bernalar,
mengkonstruksi, menerapkan gagasan, mengajukan pertanyaan, dan
memecahkan masalah.

c. Repetition, yaitu pengulangan dalam hal ini pemberian kuis, tugas PR agar
kemampuan pemecahan masalah siswa lebih luas dan mendalam.

Berdasarkan strategi diatas dapat disimpulkan bahwa pada model
pembelajaran ini diikutsertakan peran siswa dalam belajar terutama pada
repetition karena pada bagian ini siswa akan diberi tugas, quis, PR dan
sebagainya. Saat pemberian tugas yang berulang-ulang kemampuan siswa akan
meningkat. Hal-hal yang tidak mereka ketahui dan hambatan-hambatan dalam
menjawab persoalan matematika akan mereka temui sampai dengan menemui
solusi. Jika mereka telah terbiasa dengan mengerjakan soal-soal dalam
matematika maka otak siswa otomatis akan ikut terbiasa dalam memikirkan
jawaban dari persoalan yang ada.

Adapun Langkah-langkah pembelajaran Auditory Intellectually Repetition
(AIR) menurut Meirawati (dalam Humaira 2012) yaitu:

a. Tahap Auditory
1) Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok kecil.

2) Guru membagikan LKS (Lembar Kerja Siswa) kepada siswa untuk
dikerjakan secara kelompok.

b. Tahap Intellectually
1) Guru membimbing kelompok belajar siswa untuk berdiskusi dengan rekan

dalam satu kelompok sehingga dapat menyelesaikan LKS.

2) Guru memberi kesempatan kepada beberapa kelompok untuk
mempresentasikan hasil kerjanya.

3) Guru memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk bertanya dan
mengemukakan pendapatnya

c. Tahap Repetition
1) Memberikan latihan soal individu kepada siswa.

2) Dengan diarahkan guru, siswa membuat kesimpulan secara lisan tentang
materi yang telah dibahas.

C. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Quasi
Eksperiment Design. Desain penelitian yang penelitian yang digunakan pada
penelitian ini adalah menggunakan Pretest Posttest One Group Design. Dalam
Pembelajaran dengan menggunakan Model Pembelajaran Auditory Intellectually
Repetition (AIR). Penelitian ini dilakukan selama 4 petemuan. Dalam penelitian
ini diberikan pretest dan posttest kepada siswa. Pretest dilaksanakan sebelum
kelas eksperimen diberikan model pembelajaran sementara posttest diberikan
setelah kelas diberikan model pembelajaran. pretest adalah untuk mengetahui
kemampuan awal siswa kelas eksperimen Selain itu juga sebagai pembanding
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terhadap nilai postest yang diperolen merupakan pengaruh dari model
pembelajaran Auditory Intellectually Repetition.

Adapun Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah melakukan
pengamatan secara langsung selama pembelajaran. Observasi dilakukan untuk
mengetahui  keterlaksanaan pembelajaran menggunakan Pembelajaran AlIR.
Lembar observasi menggunakan tabel pedoman observasi untuk mengetahui
tingkat aktivitas guru pada saat pembelajaran berlangsung.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri 1
NA IX-X Aek Kota Batu sebanyak 364 siswa yang terdiri dari sembilan kelas,
yaitu kelas X-IPA1 sampai dengan kelas X-IPA5 dan kelas X-IPS1 sampai
dengan kelas X-IPS4. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
menggunakan satu kelas eksperimen. Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini dilakukan dengan cara simple random sampling yaitu sampel
diambil sendiri oleh peneliti berdasarkan alasan-alasan dan pertimbangan. Kelas
eksperimen yaitu siswa kelas X-IPA2 yang berjumlah 40 siswa dengan
mendapatkan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR).

Data penelitian ini yaitu data kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa yang terdiri dari pretest dan posttest. Pretest diberikan sebelum model
pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) diterapkan, sedangkan
posttest diberikan setelah model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition
(AIR) diterapkan di kelas eksperimen serta angket self efficacy. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah tes tertulis sebanyak 5 butir soal uraian.
Analisis statistik yang akan digunakan berupa uji normalitas, uji homogenitas, dan
uji hipotesis. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui sebaran data pada kelas
eksperimen yang menggunakan analisis Lilifoers dan dengan program aplikasi
SPSS 17.00. uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah varians pretest
dan posttest pada kelompok eksperimen homogen atau sama dilakukan dengan uji
F. Dan uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah hipotesis alternatif yang
diajukan ditolak atau diterima dengan menggunakan rumus uji t untuk satu sampel
dan uji Paired t Test pada program aplikasi SPSS 17.00 sedangkan angket dengan
skala likert.

D. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil tes pemahaman konsep matematika yang dilaksanakan pada awal
penelitian (pretest) dan pada akhir penelitian (postest) di kelas eksperimen.
Berikut ini disajikan data hasil kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
sebelum dan sesudah menggunakan model pembelajaran Auditory Intellectually
Repetition (AIR).

Maka, dari tabel 1 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa pada saat pretest dengan posttest.
Berdasarkan data diatas diketahui bahwa perbedaan kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa sebelum dan sesudah diberikan perlakuan model
pembelajaran AIR dimana nilai posttest lebih tinggi dari nilai pretest. Berikut ini
disajikan data hasil kemampuan pemecahan masalah matematika siswa sebelum
dan sesudah menggunakan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition
(AIR).
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Tabel 1. Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Pada
Pretest dant Posttest

Pretest Posttest
No Interval Nilai Frekuensi Interval Nilali Frekuensi
1 22 -29 6 65 — 68 5
2 30 - 37 12 69 —72 7
3 38 —45 6 73-76 9
4 46 — 53 10 77 -80 13
5 54 -61 5 81 -84 3
6 62 — 68 1 85— 88 3
Jumlah 40 40

Rata-rata 41,29 75,62

Standar Deviasi 11,06 5,58

Kualifikasi Kurang Baik

Tabel 2. Hasil Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa

No Hasil Tes Kelas Eksperimen

Pretest Posttest
1 Nilai Terendah 22 65
2 Nilai Tertinggi 68 88
3 Nilai Rata-rata 41,29 75,62
4 Standar Deviasi 11,06 5,58
5 N (Jumlah Siswa ) 40 40
6 Kualifikasi Kurang Baik

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa nilai terendah pretest adalah 22
dan nilai posttest terendah adalah 65, sedangkan nilai pretest tertinggi adalah 68
dan nilai tertinggi posttest adalah 88. Dengan nilai rata-rata pretest pada
kualifikasi kurang yaitu 41,29 dan standar deviasi 11,06 dan nilai rata-rata posttest
pada kualifikasi baik yaitu 75,62 dan standar deviasi 5,58. Dalam hal ini, terlihat
perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan nilai posttest kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa menggunakan model Auditory
Intellectually Repetition (AIR). Berdasarkan Gambar 1 di atas terlihat bahwa nilai
rata-rata pretest kelas yaitu 41,29.

Selanjutnya dilakukan analisis statistik berupa wuji normalitas, uji
homogenitas, dan uji hipotesis. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji
Lillifoers. Hasil perhitungan uji normalitas nilai pretest dan posttest dapat dilihat
pada tabel berikut.

Berdasarkan Tabel 3 diperoleh untuk nilai pretest, Nilai Lo = 0,11 dan nilai
Liapet = 0,14 maka, Lo : 0,11 < Lipe : 0,14 jadi data nilai pretest berdistribusi
normal. Dan untuk nilai posttest, Nilai Lo = 0,10 dan nilai Lipe = 0,14 maka, Lo :
0,10 < Ltpe : 0.14 jadi, data nilai posttest berdistribusi normal. Kemudian, uji
normalitas dapat dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPSS 17.00
yaitu Kolmogorov-Smirnov Test.
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Tabel 3. Hasil Uji Lilifoers Nilai Pretest dengan Posttest

Kelas Eksperimen N Lo Ltabel Kesimpulan
Pretest 40 0,11 0,14 Ho diterima (normal)
Posttest 40 0,10 0,14 Ho diterima (normal)

Berikut ini adalah hasil perhitungan uji normalitas nilai pretest dan posttest
dengan menggunakan SPSS 17.00 dapat dilihat di tabel 5.

Tabel 4. Hasil Uji Kolmogorov Smirnov Nilai Pretest dengan Posttest

Kelas Taraf Signifikan Kesimpulan
Eksperimen Signifikan 9 b
Pretest 40 0,05 0, 16 Ho diterima (normal)
Posttest 40 0,05 0, 07 Ho diterima (normal)

Berdasarkan Tabel 4 diperoleh untuk nilai pretest, nilai signifikan yaitu
0,164 dengan taraf signifikan 0,05 maka 0,16 > 0,05 data nilai pretest
berdistribusi normal. Dan untuk nilai posttest, nilai signifikan yaitu 0,078 dengan
taraf signifikan 0,05 maka 0,07 > 0,05 data nilai posttest berdistribusi normal
sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai pretest dan posttest berdistribusi normal.

Uji homogenitas dalam penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah nilai
pretest dan posttest memiliki varian yang sama. Jika Fhitung < Frabel berarti
homogen dan jika Fhiung > Franer berarti tidak homogen. Dengan menggunakan
program SPSS 17.00 yaitu uji Anova Test of Homogenity of Variances. Hasil
perhitungan uji homogenitas dapat dilihat di tabel 6.

Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas Nilai Pretest dengan Posttest
Taraf signifikan N Signifikan  Fhitung Ftabel Kesimpulan
0.05 40 0,33 3,39 4,09 Homogen

Berdasarkan tabel 4.6 didapatkan nilai signifikan yaitu 0,33 dan taraf
signifikan 0,05 maka 0,33 > 0.05. dan nilai Fpiwng Yaitu 3,39 dan nilai Fipe Yaitu
4,09, sehingga 3,39 < 4,09 maka, nilai pretest dan posttest mempunyai varian
yang sama atau homogen.

Setelah dilakukan uji normalitas, maka selanjutnya dilakukan pengujian
hipotesis. Karena data kelas eksperimen antara nilai pretest dan posttest
berdistribusi normal dan homogen. Pengujian hipotesis dilakukan untuk
menganalisis hasil eksperimen yang menggunakan pre-test dan post-test one
group design (desain 2) dan dengan menggunakan uji Paired t Test pada program
SPSS 17.00. Uji beda rata-rata nilai pretest dengan posttest digunakan untuk
untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan
pemecahan masalah sebelum dan sesudah diberikan perlakuan model
pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR). Berikut hasil perhitungan
uji t.

Dari tabel 6 di atas dapat diketahui bahwa nilai thiwng adalah 18,78 dan nilai
taber @dalah 1,83. Maka, thitung > traper Yaitu 18,78 > 1,83. Jadi, terdapat perbedaan
rata-rata yang cukup besar antara nilai pretest dengan nilai posttest. Selain itu, uji
hipotesis ini juga menggunakan program SPSS 17.00 yang dilakukan dengan
menggunakan Paired Sample t Test.
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Tabel 6. Hasil Uji Beda Rata-rata Nilai Pretest dengan Posttest

Uji Hipotesis N Nilai thitung Nilai tiapel

Uji Beda Rata-rata (Uji t)

Pretest Posttest 40 18,78 1,83

Tabel 7. Hasil Uji Paired t Test Nilai
Uji Hipotesis N Taraf Signifikan Signifikan (2-tailed)

Pair 1 Posttest-Pretest 40 0,05 0,002

Berdasarkan tabel 7. didapatkan bahwa nilai signifikan lebih kecil dari nilai
taraf signifikan yaitu 0,002 < 0.05 maka dapat diketahui bahwa bahwa terdapat
perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa antara hasil pretest
dengan posttest yang signifikan.

Karena nilai thiwng > tner : 18,78 > 1,83 dan nilai signifikan lebih kecil dari
nilai taraf signifikan yaitu 0,002 < 0.05. Maka kesimpulannya adalah terdapat
pengaruh model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada materi sistem persamaan
linear tiga variabel di Kelas X SMA Negeri 1 NA 1X-X Aek Kota Batu.

Adanya perbedaan kemampuan pemecahan masalah siswa pada saat pretest
dengan posttest kelas X IPA 2 tentunya disebabkan oleh beberapa faktor. Terdapat
tiga faktor yang turut mempengaruhi dalam pembelajaran model AIR yaitu faktor
dari siswa, guru, dan kondisi kelas. Namun, walaupun penelitian ini berpengaruh,
selama kegiatan pembelajaran masih ada siswa yang kurang berpartisipasi aktif
dalam berdiskusi dan ada yang kurang memperhatikan saat presentase. Faktor dari
guru yaitu penguasaan guru tentang model pembelajaran AIR dan kemampuan
guru dalam menguasai kelas. Faktor kondisi kelas yaitu ukuran kelas yang besar
dan siswa yang cukup banyak.

Untuk self efficacy siswa diperoleh hasil sebagai berikut : (1) Sebagian
besar (88,62%) siswa suka terhadap pelajaran matematika, (2) Sebagian besar
(95%) siswa sungguh-sungguh mengikuti pelajaran matematika yang dilakukan,
(3) Sebagian besar (88%) siswa suka terhadap model pembelajaran Auditory
Intellectually Repetition (AIR), (4) Sebagian besar (93,21%) siswa menyatakan
bahwa model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) bermanfaat;
(5) Sebagian besar (88,92%) siswa suka terhadap LKS. Berdasarkan data tersebut
disimpulkan bahwa Self Efficacy siswa positif terhadap pembelajaran Auditory
Intellectually Repetition (AIR).

E. Simpulan dan Saran
1. Simpulan

Adapun kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil pengujian hipotesis serta
pembahasan pada penelitian ini adalah terdapat pengaruh model pembelajaran
Auditory Intellectually Repetition (AIR) terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematika dan Self Efficacy siswa di Kelas X SMA Negeri 1 NA IX-X Aek Kota
Batu Tahun Pembelajaran 2017/2018. Hal ini dapat dibuktikan dari uji hipotesis
diperoleh thiwung > traner Yaitu 18,78 > 1,68 dan nilai signifikan 0,002 < 0,05. Selain
itu, dari nilai rata-rata posttest yang diajarkan dengan metode pembelajaran AIR
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lebih tinggi dari nilai rata-rata pretest. Hal ini dapat dibuktikan dari nilai rata-rata
posttest 75,65 lebih baik daripada nilai rata-rata pretest 41,29. Untuk self efficacy
diperoleh hasil persentase self efficacy siswa menunjukkan seluruh indikator self
efficacy siswa berada di atas 80%, dengan demikian self efficacy siswa positif
terhadap model pembelajaran pembelajaran Auditory Intellectually Repetition
(AIR).

2. Saran

Berdasarkan simpulan di atas, maka disarankan kepada guru menerapkan
model pembelajaran AIR sebagai alternatif pembelajaran untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dan dalam menerapkan model
pembelajaran Model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR)
sebaiknya guru harus mampu menguasai model ini dengan baik, dan lebih
memfasilitasi siswa dalam proses pembelajaran agart dapat berjalan dengan baik,
guru juga harus bisa menguasai kelas serta mendorong siswa agar berpartisipasi
aktif.
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